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BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Seiring dengan perkembangan dunia global yang ditandai dengan makin

banyaknya perusahaan yang go public, tentunya masyarakat menuntut adanya

pelaporan informasi akuntansi yang transparan dan jujur sebagai bentuk

pertanggungjawaban manajemen. Informasi dalam laporan keuangan harus

disajikan secara benar dan jujur dengan mengungkap fakta sebenarnya yang

menjadi kepentingan banyak pihak. Untuk itu  laporan keuangan dituntut untuk

disajikan dengan integritas yang tinggi.

Financial Accounting Standar Board (FASB) dalam Statement of Financial

Accounting Concept No.2 (SFAC No.2) mendefinisikan informasi akuntansi

sebagai informasi yang disediakan melalui pelaporan keuangan dan berbagai

penjelasan yang digunakan sebagai laporan. Informasi akuntansi merupakan

informasi keuangan yang digunakan oleh pihak eksternal perusahaan sebagai

pemegang saham, investor, kreditur, lembaga keuangan, pemerintah, masyarakat

dan pihak lainnya untuk menentukan kepentingan mereka terhadap perusahaan.

Namun kenyataannya, banyak sekali kasus hukum yang melibatkan

manipulasi akuntansi dan penyampaian informasi laporan keuangan yang

menyesatkan dan akhirnya merugikan para stakeholders. Terjadi skandal

manipulasi akuntansi ini pada sejumlah perusahaan besar di Amerika seperti
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Enron, Tyco, Global Crossing, dan Worldcom maupun beberapa perusahaan besar

di Indonesia seperti Kimia Farma dan Bank Lippo.

Sebagian besar skandal kecurangan akuntansi melibatkan berbagai pihak dari

dalam perusahaan mulai dari dari CEO, komisaris, internal auditor, bahkan

sampai kepada eksternal auditor. Fenomena ini menunjukkan bahwa belum

diterapkannya mekanisme good corporate yang baik sehingga terjadinya

kegagalan integritas laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan infomasi

pengguna laporan keuangan.

Menurut Susiana dan Herawaty (2007:2), dalam kasus manipulasi data

akuntansi ini sebenarnya tidak hanya pihak dari dalam perusahaan saja yang

bertanggung jawab, tetapi pihak dari luar juga sangat berpengaruh. Eksternal

auditor juga harus ikut bertanggung jawab terhadap banyaknya kasus-kasus

manipulasi data akuntansi. Posisi akuntan publik yang dianggap sebagai pihak

independen yang memberikan opini kewajaran terhadap laporan keuangan serta

profesi auditor yang merupakan profesi kepercayaan masyarakat untuk menjamin

kebenaran laporan keuangan yang terbebas dari informasi yang menyesatkan.

Dalam penelitian ini, mencoba untuk melihat pengaruh corporate

governance, dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan yang

diproksikan dengan skor indeks konservatisme yang dikemukakan oleh Penman

dan Zhang (2002:8). Skor indeks konservatisme yang tinggi dapat mengurangi

laba akrual dan dapat menurunkan tingkat manipulasi laporan keuangan. Integritas

laporan keuangan tidak hanya dilihat dari sisi besarnya laba atau kualitas laba,
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karena laba akrual masih dipengaruhi oleh kebijakan atau metode akuntansi yang

dilakukan. Implikasi dari penerapan prinsip ini adalah pilihan metode akuntansi

ditujukan pada metode yang melaporkan laba dan aktiva lebih rendah atau utang

lebih tinggi.

Untuk menilai integritas informasi laporan keuangan yang sajikan, dewan

komisaris dalam perusahaan publik memiliki peranan untuk melakukan

pengawasan dan menjamin tata kelola perusahaan yang sehat (Good Corporate

Governance) guna menghasilkan integritas informasi laporan keuangan yang

bermutu. Disamping itu, salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan dewan

komisaris dengan membentuk komite audit perusahaan, sebagaimana yang

disyaratkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG, 2006:15),

bahwa komite audit memiliki peranan yang penting dalam mengawasi berbagai

aspek organisasi.

Penelitian tentang pengaruh komisaris independen dan komite audit sejak

tahun 2002 telah banyak dilakukan, hal ini karena keharusan perusahaan publik

mengangkat komisaris independen dan komite audit baru ada tahun 2001 (KEP-

339/BEJ/07-2001). Mayangsari (2003) meneliti pengaruh keberadaan komite

audit terhadap integritas laporan keuangan. Hasilnya keberadaan komisaris

independen dan komite audit berpengaruh signifikan negatif terhadap integritas

laporan keuangan.

Li Dang et al, 2004  (dalam Pancawati, 2010:67) berpendapat bahwa auditor

industry specialization berhubungan positif dengan kualitas audit diukur dengan
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penilaian kepatuhan auditor terhadap General Acceptance on Auditing Standards

(GAAS). Kualitas audit seringkali dikaitkan dengan kualitas laba yang dilaporkan.

Jika kualitas audit yang dihasilkan rendah, maka laba yang disajikan dalam

laporan keuangan yang diaudit akan cenderung mengandung akun-akun yang

tidak terlalu tepat menggambarkan hasil operasi serta kondisi keuangan

perusahaan (Chen et al, 2004 dalam Wibowo dan Rossieta, 2009:SNA XII

Surabaya).

Studi ini akan menggunakan model earning surpise benchmark yang sebagai

proksi untuk mengukur kualitas audit sebagai proksi dari kualitas audit seperti

yang digunakan oleh Wibowo dan Rossieta (2009:SNA XII Surabaya) yang

dikembangkan dari pengukuran kualitas audit Model Carey dan Simnet (2006)

yang telah dimodifikasi sesuai dengan kondisi Indonesia untuk menguji

pengaruhnya terhadap integritas laporan keuangan. Oleh karena itu penulis

tertarik untuk mengadakan penelitian ini dengan judul “Analisis Pengaruh

Mekanisme Good Corporate Governance dan Kualitas Audit terhadap

Integritas Laporan Keuangan” (Studi Empirik pada Perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2010 - 2012)

B. Identifikasi Masalah

 Banyaknya kasus manipulasi laporan keuangan di sejumlah perusahaan

terkemuka. Di Indonesia, kasus-kasus Kimia Farma dan Lippo juga

berawal dari terdeteksinya manipulasi dalam laporan keuangan.

Pelanggaran-pelanggaran lain oleh perusahaan publik yang tidak
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terpublikasi secara besar-besaran oleh media (dalam Mayangsari,

2003:1255).

 Good Corporate Governance dikenal sebagai hal yang mempengaruhi

kualitas laporan keuangan. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa

good corporate governance mengurangi dampak buruk seperti fraud dan

error yang timbul akibat earning management dan kemungkinan

pelaporan keuangan yang kreatif lainnya. Selain itu auditor eksternal juga

memiliki peranan penting dalam meningkatkan kredibilitas informasi

laporan keuangan (Beasley, 1996;Dechow, et al, 1996;Mc Mullen, 1996;

Mautz dan Sharaf, 1961; Walace, 1980) (dalam Fagbemi dan Adeyemi,

2010:169).

 Mekanisme good corporate governance yang ditandai dengan dewan

direksi atau komisaris, kepemilikan manajerial dan kompensasi eksekutif

merupakan mekanisme pengawasan internal untuk melindungi

kepentingan pemegang saham dan pemilik. Disisi lain kepemilikan pihak

luar, monitoring debtholder, peraturan pemerintah (perlindungan

kepemilikan investor) merupakan mekanisme pengawasan eksternal yang

membantu internal untuk pengawasan efektif perusahaan.

 Proporsi komisaris independen mempengaruhi integritas laporan

keuangan.

 Adanya komite audit mempengaruhi integritas laporan keuangan.

 Kepemilikan manajerial mempengaruhi integritas laporan keuangan.

 Kepemilikan institusional mempengaruhi integritas laporan keuangan.
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 Kualitas audit oleh auditor eksternal mempengaruhi integritas laporan

keuangan.

 Ukuran perusahaan yang berhubungan dengan berbagai macam

karakteristik perusahaan turut mempengaruhi luas pengungkapan

informasi yang menunjukkan integritas laporan keuangan.

 Mekanisme Good Corporate Governance yang ditandai dengan proksi

proporsi komisaris independen, keberadaan komite audit, proporsi

kepemilikan saham, dan proporsi kepemilikan saham institusional; serta

kualitas audit dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas

laporan keuangan secara simultan.

C. Ruang Lingkup

Terdapat banyak faktor yang berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan. Faktor yang diteliti sebagai variabel independen dalam penelitian ini

dibatasi hanya pada variabel mekanisme good corporate governance, kualitas

audit dan ukuran perusahaan. Variabel mekanisme good corporate governance ini

sendiri dipecah lagi menjadi 4 subvariabel yang diteliti, yaitu proporsi komisaris

independen, keberadaan komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan

institusional. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

D. Perumusan Masalah

Secara rinci masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :
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1. Apakah mekanisme Good Corporate Governance yang ditandai dengan

proksi proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan secara parsial.

2. Apakah mekanisme Good Corporate Governance yang ditandai dengan

proksi keberadaan komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan secara parsial.

3. Apakah mekanisme Good Corporate Governance yang ditandai dengan

proksi proporsi kepemilikan saham manajemen berpengaruh terhadap

integritas laporan keuangan secara parsial.

4. Apakah mekanisme Good Corporate Governance yang ditandai dengan

proksi proposi kepemilikan saham institusional berpengaruh terhadap

integritas laporan keuangan secara parsial.

5. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan

secara parsial.

6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan

secara parsial.

7. Apakah mekanisme Good Corporate Governance yang ditandai dengan

proksi proporsi komisaris independen, keberadaan komite audit, proporsi

kepemilikan saham, dan proporsi kepemilikan saham institusional; serta

kualitas audit dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan secara simultan.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui apakah mekanisme Good Corporate Governance yang

ditandai dengan proksi proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap

integritas laporan keuangan secara parsial.

b. Untuk mengetahui apakah mekanisme Good Corporate Governance yang

ditandai dengan proksi keberadaan komite audit berpengaruh terhadap

integritas laporan keuangan secara parsial.

c. Untuk mengetahui apakah mekanisme Good Corporate Governance yang

ditandai dengan proksi proporsi kepemilikan saham manajemen berpengaruh

terhadap integritas laporan keuangan secara parsial.

d. Untuk mengetahui apakah mekanisme Good Corporate Governance yang

ditandai dengan proksi proporsi kepemilikan saham institusional berpengaruh

terhadap integritas laporan keuangan secara parsial.

e. Untuk mengetahui apakah kualitas audit berpengaruh terhadap integritas

laporan keuangan secara parsial.

f. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas

laporan keuangan secara parsial.

g. Untuk mengetahui apakah mekanisme Good Corporate Governance yang

ditandai dengan proksi proporsi komisaris independen, keberadaan komite

audit, proporsi kepemilikan saham, dan proporsi kepemilikan saham

institusional; serta kualitas audit dan ukuran perusahaan berpengaruh

terhadap integritas laporan keuangan secara simultan.
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat pengembangan ilmu

Hasil penelitian diharapkan memberikan bukti empiris mengenai apakah

mekanisme Good Corporate Governance yang ditandai dengan proksi

proporsi kepemilikan saham institusional, proporsi kepemilikan saham

manajemen, adanya komite audit, dan proporsi komisaris independen,

serta kualitas audit dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas

laporan keuangan baik secara parsial maupun secara simultan. Dan

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan referensi bagi

peneliti sejenis lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu akuntansi

pada umumnya untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para

regulator dalam hal keterkaitan Good Corporate Governance dalam

rangka menumbuhkan kepercayaan bisnis terhadap integritas informasi

laporan keuangan serta sebagai pertimbangan bagi perusahaan untuk lebih

memperhatikan pelaksanaan Good Corporate Governance dan

memberikan informasi laporan keuangan yang andal dan tidak bias. Selain

itu diharapkan dapat meningkatkan motivasi para akuntan publik dalam

melakukan tanggungjawabnya dengan menjaga kualitas audit yang baik

sebagai pihak ketiga yang independen untuk memastikan keandalan

integritas informasi laporan keuangan.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran umum secara singkat dan jelas mengenai

materi yang tercakup dalam penelitian ini, maka penulisan tesis ini disusun

menjadi lima bab yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Secara

garis besar setiap bab memberikan gambaran umum sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan, ruang

lingkup penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka teori yang berhubungan dengan

penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka teoritis, dan

pengembangan hipotesis.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai pemilihan objek penelitian, metode

pemilihan sampel yang berisi populasi dan teknik pemilihan sampel

dan operasionalisasi variabel, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data, serta teknik pengujian hipotesis

.
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BAB IV: HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, serta analisis

dan pembahasan yang terdiri dari statistik deskriptif, uji kualitas data,

pengujian hipotesis dan analisa regresi berganda.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang diharapkan dapat

membuka pandangan baru yang lebih maju bagi para pembaca maupun

penelitian selanjutnya.
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